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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan TIK dalam pembelajaran oleh 
guru kimia SMA di Distrik Merauke. Ada 17 guru kimia SMA yang berpartisipasi sebagai responden. 
Penelitian ini menggunakan gabungan metode kuantitatif dan kualitatif. Metode kuantitatif sederhana 
digunakan pada saat menghitung jumlah pilihan jawaban oleh responden terhadap pertanyaan di 
kuesioner dengan cara ditabulasi dan dihitung persentasenya. Sedangkan metode kualitatif untuk 
menganalisis jawaban tertulis yang diberikan oleh responden, dimana beberapa pertanyaan dalam 
kuesioner bersifat terbuka dan juga diberikan ruang untuk menyatakan pendapat dan tanggapan 
mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar guru kimia SMA di Distrik Merauke 
sudah memanfaatkan TIK dalam pembelajaran kimia, tetapi banyaknya kendala yang dihadapi oleh 
guru menyebabkan pemanfaatan TIK dalam pembelajaran menjadi kurang lancar dan maksimal. 
Kendala yang dihadapi oleh guru tersebut diantaranya adalah terbatasnya fasilitas TIK seperti 
komputer, LCD proyektor, dan jaringan internet. Selain itu, kurangnya pengetahuan dan keterampilan 
guru dan siswa hubungannya dengan pemanfaatan TIK dalam pembelajaran menjadikan pemanfaatan 
TIK dalam proses pembelajaran kimia SMA di Distrik Merauke menjadi kurang maksimal.    
Kata kunci: pemanfaatan, TIK, guru, pembelajaran kimia 
 
UTILIZATION OF INFORMATION AND COMMUNICATION TECHNOLOGY BY 
TEACHERS IN HIGH SCHOOL CHEMISTRY LEARNING IN MERAUKE 
DISTRICT  
 Abstract: This research aims to determine the utilization of ICT in learning by high school 
chemistry teachers in Merauke District. There are 17 high school chemistry teachers participating as 
respondents. This research used a combination of quantitative and qualitative methods. A simple 
quantitative method is used when calculating the number of answer choices by the respondent to the 
question in the questionnaire by tabulated and calculated the percentage. While qualitative method to 
analyze written answers provided by the respondent, where some questions in the questionnaire are open 
and also given space for expressing opinions and responses. Research results show that most high school 
chemistry teachers in Merauke District are already utilizing ICT in chemistry learning, but the many 
obstacles faced by teachers cause ICT utilization in learning to be less expeditious and maximal. 
 Jurnal Magistra, 5 (1), Januari 2018-48 
 
Copyright © 2018, Jurnal Magistra 
Print ISSN: 2338-7599, Online e-ISSN: 2354-7685 
 
Obstacles faced by the teachers such as the limited ICT facilities such as computer, LCD projector and 
internet network. In addition, the lack of knowledge and skills of teachers and students related to the use 
of ICT in learning makes the utilization of ICT in the learning process of high school chemistry learning  
in Merauke District to be less than maximum. 
Keywords: Utilization, ICT, Teachers, Chemistry Learning 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 
Selain membentuk generasi penerus bangsa 
yang beriman dan bertakwa, pendidikan juga 
bertujuan membentuk generasi penerus 
bangsa yang berkompeten dalam berbagai 
bidang. Dalam Undang-Undang No. 20 
Tahun 2003 pasal 3 disebutkan bahwa 
pendidikan bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.  
Keberhasilan tujuan pendidikan 
(output), sangat ditentukan oleh 
implementasinya (proses), dan 
implementasinya sangat dipengaruhi oleh 
tingkat kesiapan segala hal (input) yang 
diperlukan untuk berlangsungnya 
implementasi (Aman dan Dyah, 2008: 1). 
Menurut Degeng (2004) kualitas 
pembelajaran dapat dilihat dari dua segi yaitu 
proses dan hasil pembelajaran, sedangkan 
upaya untuk memperbaiki  
kualitas proses pembelajaran mengarah pada 
munculnya prakarsa baik dari peserta didik 
maupun tenaga pendidik. 
Penggunaan dan pemanfaatan TIK 
(Teknologi Informasi dan Komunikasi) dalam 
pembelajaran memiliki peran yang sangat 
penting dalam kaitannya dengan peningkatan 
kualitas pembelajaran. Menurut Miarso 
(2004) faktor yang berpengaruh atau 
mendukung terwujudnya proses 
pembelajaran yang berkualitas dalam upaya 
mencapai tujuan pendidikan, salah satunya 
adalah penggunaan atau pemanfaatan 
teknologi informasi dan komunikasi dalam 
proses pendidikan dan pembelajaran. 
Dalam proses pembelajaran di sekolah 
guru memiliki peran yang sangat penting. 
Menurut Sujarwo (2010) peran guru di 
sekolah yaitu memberikan layanan bantuan 
pada siswa dalam memecahkan permasalahan 
yang dihadapi siswa, baik masalah pribadi, 
sosial, belajar dan karier, serta pemberian 
layanan pembelajaran dan membantu siswa 
dalam mengentaskan masalah. Dalam 
pembelajaran di era modern sekarang ini, 
guru dituntut untuk mampu menggunakan dan 
memanfaatkan teknologi informasi dan 
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komunikasi. Perubahan dalam pola 
pembelajaran diperlukan untuk melakukan 
pembaharuan dalam pembelajaran 
konvensional yang kurang relevan dengan 
dinamika perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. 
Elizabeth Kean dan Catherine 
Middlecamp (1988) menyatakan bahwa 
sebagian besar ilmu kimia bersifat abstrak, 
materi kimia sifatnya bersifat berurutan dan 
berkembang dengan pesat, diajarkan dalam 
bentuk sederhana daripada sekedar 
pemecahan soal-soal dan menuntut banyak 
belajar. Sebagaimana telah kita ketahuai 
bahwa dalam proses pembelajaran 
khususnya pelajaran kimia guru dituntut 
untuk memiliki kemampuan yang memadai 
dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajarannya dan harus mampu 
mewujudkan lingkungan belajar yang 
efektif dan lebih mampu mengelola 
kelasnya sehingga prestasi belajar siswa 
tinggi. 
Dewasa  ini  istilah  teknologi 
pembelajaran  bergeser  menjadi  teknologi  
informasi, teknologi  komunikasi,  dan  
teknologi  informasi  dan  komunikasi 
(Herman  D.  Surjono,  2010) dimana 
UNESCO secara resmi menggunakan istilah 
Information and Communication 
Technology (ICT). Di Indonesia, istilah  ICT  
yang digunakan  UNESCO tersebut diadopsi 
menjadi teknologi informasi  dan  
komunikasi  (TIK).  Istilah  tersebut  
sebenarnya  telah  lama  digunakan  yaitu  
sejak pertama didirikannya 
Pustekkomdikbud/Diknas pada tahun 1970 
Konsep TIK sebetulnya merupakan  
gabungan  dari  dua  konsep  yaitu 
Information Technology dan 
Communication  Technology (ICT). 
Information  technology  is  the  term  used  
to describe  the  items  of  equipment  
(hardware)  and  computer  program  
(software)  that  allow  us  to access,  store,  
organize,  manipulate,  and  present  
information  by  electronic  means. 
Communication  technology  is  term  used  
to  describe  telecommunication  equipment,  
through which  information  can  be  sought  
and  accessed (UNESCO dalam Christina 
Ismaniati, 2011: 6).  Definisi  tersebut  
sejalan dengan pendapat Libbele (2004: 1) 
yang menyatakan bahwa “ICT” means all 
equipment, process, procedure  and  system  
used  to  provide  and  support  information  
system  (both  computerized  and manual)  
within  in  organization. TIK  adalah  
teknologi  untuk  menangkap,  
menginterpretasi, menyimpan, dan 
menyampaikan atau mentransmisikan 
informasi. 
Dalam  bidang  pendidikan,  Eric  
Ashby  (dalam  Miarso,  2004:  494)  
menyatakan  bahwa teknologi komunikasi 
telah menimbulkan revolusi yang keempat. 
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Revolusi pertama terjadi ketika masyarakat  
membedakan  tanggungjawab  orang  
dewasa  dan tugas  mendidik  para  muda  
beralih dari  orang  tua  kepada  guru  dan  
dari  rumah  ke  sekolah.  Revolusi  kedua  
terjadi  dengan dipergunakannya  bahasa  
tulisan  dipakai  sebagai  sarana  untuk  
pendidikan.  Sedangkan  revolusi ketiga  
berlangsung  dengan  ditemukannya  teknik  
percetakan  yang  kemudian  memungkinkan 
tersedianya  buku  secara  meluas.  
Sedangkan  revolusi  ke  empat  ditandai  
dengan  perkembangan elektronik terutama 
dalam bentuk radio, televisi, pita rekaman, 
dan komputer. 
Berkaitan dengan revolusi tersebut 
ada satu hal yang perlu diingat bahwa jenis 
perangkat teknologi  tersebut  akan  tetap  
”berstatus”  sebagai  alat  yang  tidak  
memiliki  makna  apapun  jika tidak diisi 
dengan pesan-pesan atau konten yang 
bermanfaat. Siahaan (2010) mengatakan 
bahwa TIK  selalu  terdiri  dari hardware dan 
software. Hardware atau  perangkat  keras  
adalah  segala sesuatu  peralatan  teknologi  
yang  berupa  fisik.  Ciri  yang  paling  
mudah untuk menentukannya adalah terlihat 
dan dapat disentuh. Sedangkan software 
atau perangkat lunak adalah sistem yang 
dapat  menjalankan  atau  yang  berjalan  
dalam  perangkat  keras  tersebut. Software 
dapat  berupa operating system (OS), 
aplikasi, ataupun konten. 
Perkembangan teknologi dan  
komunikasi  yang  revolusioner  tersebut  
menunjukkan  bahwa teknologi komunikasi 
dan informasi akan berkembang terus dan 
tidak mungkin dapat dibendung. Oleh  
karena  itu,  agar  bermanfaat  untuk  
kepentingan  pemecahan  masalah-masalah  
pendidikan dan  peningkatan  kualitas  
pembelajaran  maka  teknologi  itu  perlu  
mendapatkan  perhatian  yang sungguh-
sungguh dan  penanganan  yang  profesional.   
 Pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi dalam pembelajaran dilakukan 
untuk meningkatkan efektifitas dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran yang 
hasilnya dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa (termasuk ilmu kimia) serta kualitas 
para peserta didik dalam penggunaan 
teknologi secara tepat dan bermanfaat. 
Teknologi  komunikasi  dan  informasi 
hendaknya  tidak  dipandang  sebagai  
artefak  saja, melainkan juga dipandang 
sebagai proses dan struktur tertentu (Miarso, 
2004). Ini berarti bahwa teknologi 
komunikasi dan informasi ini seharusnya 
dijadikan bagian integral sistem pendidikan. 
Sebagai bagian integral, masuknya 
komponen teknologi ini akan 
mempengaruhi komponen lain di antaranya 
perubahan peranan guru dalam satuan 
pendidikan sekolah. Peranan guru dalam hal 
ini tidak lagi menjadi satu-satunya sumber 
belajar, melainkan lebih berperan sebagai 
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perancang proses pembelajaran, fasilitator, 
dan motivator bagi proses belajar siswa. 
Pemanfaatan TIK  dalam  
pembelajaran  menjadi  tuntutan  yang  
mendesak  di  abad  21. Derasnya arus 
informasi dan tuntutan jaman  yang semakin 
maju setidaknya kecil kemungkinan bagi 
guru untuk menjadi satu-satunya sumber 
belajar paling sahih. Namun tidak dapat 
dipungkiri bahwa  dalam  satuan  pendidikan  
sekolah  guru  memiliki  peranan  yang  
strategis.  Oleh  karena  itu penggunaan TIK 
di sekolah hendaknya dimulai dari titik 
pangkal yang strategis pula yaitu guru 
(Miarso,  2004:  494).  Para  guru  harus  
diyakinkan  bahwa  TIK memiliki  kegunaan  
dalam memfasilitasi  proses  belajar  siswa  
dan  bahwa  TIK  tidak  akan  menggantikan  
kedudukannya sebagai guru, melainkan 
membantunya untuk, paling tidak, 
menyimpan dan menyajikan konsep, 
prinsip, prosedur yang ingin diajarkannya. 
Upaya strategis yang perlu dilakukan adalah 
para guru perlu  ditingkatkan  kepercayaan  
dirinya  serta  dilibatkan  dan  ikut  
berpartisipasi  dalam pengembangannya, 
yaitu pengembangan TIK untuk 
pembelajarannya demi peningkatan kualitas 
proses dan hasil belajar siswa. 
Selain mempertimbangkan derasnya 
arus informasi, pentingnya pemanfaatan 
TIK dalam pembelajaran mengingat  potensi  
TIK  itu  sendiri  dalam  memfasilitasi  dan    
mengoptimalkan proses belajar siswa yang 
menurut Siahaan (2010) antara lain: 1) 
membuat konkrit konsep yang abstrak,  
misalnya  untuk  menjelaskan  sistem  
peredaran  darah; 2) membawa  obyek  yang 
berbahaya atau sukar didapat ke dalam 
lingkungan belajar, seperti: binatang-
binatang buas, atau penguin  dari  kutub  
selatan; 3) menampilkan  obyek  yang  
terlalu  besar,  seperti  pasar,  candi 
borobudur; 4) menampilkan obyek yang 
tidak dapat dilihat dengan mata telanjang, 
seperti: mikro organisme; 5) mengamati  
gerakan  yang  terlalu  cepat,  misalnya  
dengan slow  motion atau time-lapse  
photograhy;  6)  memungkinkan  siswa  
berinteraksi  langsung dengan  
lingkungannya; 7) memungkinkan  
keseragaman  pengamatan  dan  persepsi    
bagi  pengalaman  belajar  siswa;                          
8) membangkitkan  motivasi  belajar    
siswa; 9) menyajikan  informasi  belajar  
secara  konsisten, akurat,  berkualitas  dan  
dapat  diulang  penggunaannya  atau    
disimpan  sesuai  dengan  kebutuhan; atau 
10) menyajikan pesan belajar secara 
serempak untuk lingkup sasaran yang 
sedikit/kecil atau banyak/luas, mengatasi 
batasan waktu (kapan saja) maupun ruang di 
mana saja). Dalam konteks yang lebih luas, 
yaitu pendidikan, potensi TIK  yang tampak 
jelas setidaknya adalah memperluas 
kesempatan  belajar, meningkatkan  kualitas 
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dan  efisiensi  belajar,  memungkinkan  
terjadinya belajar mandiri dan belajar 
kooperatif, serta mendorong terwujudnya 
belajar sepanjang hayat. 
Di sisi peserta didik atau siswa, 
kehidupan di abad 21 itu sendiri meminta 
peserta didik memiliki  kecakapan-
kecakapan (skils) sebagaimana  
dikemukakan  oleh  Herman  D.  Surjono 
(2010) berdasarkan pendapat Wagner, yaitu: 
1) mampu berfikir kritis dan memecahkan 
masalah, 2) mampu  bekerja  sama, 3) 
mampu  berubah  dengan  cepat  dan  
beradaptasi,                  4) mempunyai inisiatif 
dan berjiwa enterprenership, 5) mampu 
berkomunikasi secara efektif baik lisan 
maupun tertulis, 6) mampu  mengakses  dan  
menganalisis  informasi,  serta 7) 
mempunyai  keingintahuan yang  tinggi. 
Untuk  mencapai  kecakapan-kecakapan  
tersebut  tidaklah  mungkin  siswa  hanya 
mengharapkan  dukungan  fasilitasi  tunggal  
yaitu  guru.  Siswa  perlu  mengakses  aneka  
informasi melalui  berbagai  sumber  belajar 
baik  secara  elektronik  maupun  
konvensional.  Peran  guru  juga dengan  
sendirinya  akan  berubah dari  pemberi  
informasi  tunggal dalam  lingkungan  yang  
sangat konvensional (teacher  centered) ke  
arah  menjadi  fasilitator  pembelajaran  yang  
memungkinkan siswa dapat lebih aktif 
belajar melalui aneka sumber (student 
centered). Dengan demikian jelas bahwa  
untuk  mencapai  kompetensi-kompetensi  
atau  kecakapan-kecakapan  sebagaimana 
diharapkan  terhadap  siswa  dalam  
menghadapi  masa  depannya,  guru  harus  
memanfaatkan  TIK dalam pembelajaran. 
Dalam  konteks  pendidikan  formal  
(sekolah),  khususnya  berkaitan  dengan  
wahana transformasi budaya, TIK memiliki 
berbagai fungsi antara lain sebagai: gudang 
ilmu, alat bantu pembelajaran,  fasilitas  
pendidikan,  standar  kompetensi,  alat  bantu  
manajemen  sekolah,  dan infrastruktur 
pendidikan. Dalam hal proses pembelajaran,  
atau proses belajar mengajar di mana siswa  
juga  belajar  bersama  guru,  penggunaan  
TIK  tidak  dapat  dilepaskan  dengan  
fungsinya. Fungsi  TIK  dalam  proses  
pembelajaran,  paling  tidak,  adalah  sebagai  
alat  bantu  pembelajaran. Fungsi TIK  
sebagai  alat  bantu  pembelajaran  dapat  
berupa  alat  bantu  mengajar  bagi  guru,  
alat bantu belajar bagi siswa, serta alat bantu 
interaksi antara guru dengan siswa. 
Pemanfaatan  TIK  dalam  
pembelajaran  memerlukan  beberapa  
kondisi  yang  merupakan prasarat  penting  
mengingat  pemanfaatan  TIK  itu  sendiri  
tidak  mudah  semudah  dikatakan. Beberapa  
hal  yang  merupakan  kondisi  prasarat 
tersebut  antara  lain  sebagaimana  
dikemukakan oleh Herman D. Surjono 
(2010) terutama yang berkaitan dengan 
pemanfaatan internet adalah: 1) Guru  dan  
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siswa  harus  mempunyai  akses yang  
mudah  ke  perangkat  teknologi termasuk  
koneksi Internet,  2)  tersedia konten digital  
(bahan  ajar) yang  mudah  dipahami  guru  
dan  siswa, 3) Guru harus mempunyai 
pengetahuan  dan keterampilan  
menggunakan  teknologi, dan       4) sumber  
daya guna membantu siswa mencapai 
standar akademik. 
Berdasarkan  kondisi  prasarat  
tersebut,  memang  dapat  dimaklumi  bahwa  
belum  semua sekolah  di  Indonesia  dalam  
berbagai  jenjang  dan  jenisnya  telah  
mampu  melaksanakan  proses pendidikan  
berbasis  TIK  secara sophisticated 
sebagaimana  dikategorikan  oleh  Siahaan  
tersebut di  atas.  Namun  guru  dan  siswa  
tetap  dapat  menciptakan  dan  
melaksanakan  pembelajaran berbasis  TIK  
yang  bersifat  sederhana  atau  konvensional 
seperti:  modul  yang  dirancang  dengan 
baik, program-program  audio  dan  radio  
pendidikan,  TV  pendidikan,  program-
program  video pembelajaran,  program  
multimedia-animasi  sederhana  untuk  
membantu  guru  (misalnya  dalam PAUD) 
dalam pembelajaran yang berfungsi sebagai 
multimedia teaching aids, dan lain-lain. 
Beberapa  contoh  pemanfaatan  TIK  
dalam  pembelajaran  yang  terjadi  saat  ini  
antara  lain adalah  pemanfaatan  program  
audio  pembelajaran,  program  video  
pembelajaran,  pemanfaatan TV-edukasi,  
pemanfaatan  jejaring  social,  dan e-
learning. Multimedia  pembelajaran  
merupakan salah satu bentuk alat bantu 
pembelajaran berbasis komputer yang 
didukung berbagai komponen multimedia  
seperti  teks,  suara,  gambar,  dan  video. 
Program  pembelajaran  ini berisi  materi 
pembelajaran  dengan  tahap-tahap  yang  
mudah  dipelajari  siswa  sehingga  sangat  
mendukung pembelajaran individual peserta 
didik. 
Apabila sekolah telah memenuhi 
kondisi prasarat tersebut, maka pelaksanaan 
pendidikan dan  pembelajaran  di  sekolah  
akan  mencerminkan  telah  
dimanfaatkannya  TIK  secara sophisticated, 
yaitu  dalam  bentuk-bentuk  implementasi  
pembelajaran  berbasis  komputer (computer  
based  learning) dan  implementsi  
pembelajaran  berbasis  Web.  Dalam  
pembelajaran berbasis  TIK  yang  
mengimplementasikan  pembelajaran  
berbasis  komputer  (computer  based 
lerning-CBL)  siswa  dan  guru  terlibat  
dalam  pembelajaran  dengan  
memanfaatkan  program-program software 
yang  tersedia  seperti:  CD  pembelajaran,  
multimedia  pembelajaran,  aplikasi tutorial,  
game-game,  dan  sejenisnya.  Sedangkan  
dalam  pembelajaran  berbasis  TIK  yang 
mengimplementasikan  pembelajaran  
berbasis  Web  siswa  dan  guru  dalam  
pembelajaran memanfaatkan E-learning, 
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virtual  laboratorium,  dan  Website  baik  
dalam  bentuk  situs-situs pembelajaran, 
situs personal, blog, facebook, dan 
sebagainya. Dengan memanfaatkan TIK 
dalam pembelajaran  siswa  atau  peserta  
didik  menjadi  lebih  terlayani  kebutuhan  
belajarnya  sehingga proses  belajar  akan  
jauh  lebih  memudahkan  dan  
menyenangkan/menggairahkan  yang  pada 
gilirannya akan berdampak pada 
diperolehnya hasil hasil belajar yang 
optimal. 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan gabungan 
metode kuantitatif dan kualitatif. Metode 
kuantitatif sederhana digunakan saat 
menghitung jumlah pilihan jawaban oleh 
responden terhadap pertanyaan di kuesioner, 
sedangkan metode kualitatif digunakan untuk 
menganalisis jawaban tertulis yang diberikan 
oleh responden.  
Penelitian ini dilaksanakan di SMA 
se-Distrik Merauke. Berdasarkan data pokok 
pendidikan, di Distrik Merauke terdapat 10 
SMA baik negeri maupun swasta. 10 Sekolah 
tersebut diantaranya adalah SMAN 1 
Merauke, SMAN 2 Merauke, SMAN 3 
Merauke, SMAN Plus Satap Merauke, SMAS 
KPG Khas Papua, SMAS Muhammadiyah, 
SMAS Plus YPPGI Geradus Adii, SMAS 
YPK Merauke, SMAS YPPK Yoanes 23 dan 
SMAS YPPK Yos Sudarso. Waktu penelitian 
dilaksanakan pada bulan Oktober hingga 
Desember 2016. 
Data tentang pemanfaatan TIK oleh 
guru kimia dikumpulkan melalui 
instrumen/angket yang diberikan kepada 
seluruh guru kimia SMA di Distrik Merauke. 
Dari 17 kuesioner yang dibagikan kepada 
seluruh guru kimia, jumlah yang kembali 
adalah 17 (100%). Tempat pengumpulan data 
dilakukan di SMAN 1 Merauke dengan 
responden 3 guru, SMAN 2 Merauke dengan 
responden 4  guru, SMAN 3 Merauke dan 
SMA YPK Merauke dengan 2 responden, 
sedangkan di SMAN SATAP Plus Wasur 
Merauke, SMAS KPG Khas Papua, SMAS 
Muhammadiyah, SMAS Plus YPPGI  
Geradus Adii, SMAS YPPK Yoanes 23 dan 
SMAS YPPK Yos Sudarso masing-masing 1 
responden. 
Data diolah dengan cara menghitung 
jumlah pilihan jawaban oleh responden 
terhadap pertanyaan di kuesioner, selanjutnya 
data ditabulasi dan dihitung persentasenya. 
Selanjutnya data dianalisis dengan jawaban 
tertulis yang diberikan oleh responden, 
dimana beberapa pertanyaan kuesioner 
bersifat terbuka dan juga diberikan ruang 
untuk menyatakan pendapat dan tanggapan 
mereka mengenai pemanfaatan TIK dalam 
pembelajaran. Peneliti juga berkesempatan 
untuk bertatap muka dan melakukan diskusi 
secara informal dengan beberapa responden. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Fasilitas Perangkat TIK 
Guru kimia di SMA seluruh Distrik 
Merauke mampu secara ekonomi untuk 
memiliki komputer atau laptop, hal ini 
ditunjukkan dengan data yang menunjukkan 
bahwa 100% guru kimia memiliki 
komputer/laptop. 
Tabel 1. Fasilitas perangkat TIK pribadi 
No Deskripsi % Total 
1 Apakah anda memiliki 
PC/Laptop pribadi 
dirumah? 
Ya 
Tidak 
 
 
 
100 
0 
 
 
 
17 
0 
2 Apakah rumah anda sudah 
memiliki jaringan 
internet? 
Ya 
Tidak 
 
 
 
47 
53 
 
 
 
8 
9 
Salah satu kendala yang dihadapi guru 
dalam pemanfaatan komputer/laptop dirumah 
masing-masing adalah seringnya terjadi 
pemadaman listrik sehingga cukup 
mengganggu kenyamanan guru dalam 
penggunaan komputer/laptop dirumah. 
Jaringan internet sebagai pendukung 
guru hubungannya dengan pemanfaatan TIK 
dalam proses pembelajaran juga sudah bisa 
dimanfaatkan oleh 47% guru yang rumahnya 
terhubung dengan jaringan internet. Beberapa 
guru memanfaatkan smartphone yang 
dimilikinya untuk menghubungkan 
komputer/laptop dengan jaringan internet di 
rumahnya. Meski demikian, tidak stabilnya 
sinyal internet yang diperoleh oleh guru 
menjadi salah satu kendala dalam 
pemanfaatan internet dalam mendukung 
proses pemanfaatan TIK oleh guru. 
Seluruh SMA di Distrik Merauke 
tempat guru kimia mengajar, 100% memiliki 
laboratorium komputer. Hal ini ditunjukkan 
dari jawaban seluruh responden yang 
menyatakan bahwa di SMA tempat guru 
kimia mengajar masing-masing memiliki 
laboratorium komputer. Meski demikian, 
beberapa fasilitas perangkat TIK yang 
terdapat di setiap sekolah masih banyak yang 
kurang.  
35% guru kimia SMA di Distrik 
Merauke di sekolahnya terdapat komputer 
kurang dari 15 buah; 59% guru kimia SMA di 
sekolahnya terdapat komputer 15-26 buah; 
dan 6% guru kimia SMA di sekolahnya 
memiliki komputer 27-35 buah. Beberapa 
komentar oleh responden menyatakan bahwa 
selain jumlah komputer yang masih kurang, 
ada juga komputer dalam kondisi rusak 
sehingga tidak dapat digunakan dalam 
menunjang pembelajaran. Kondisi tersebut 
menyebabkan pemanfaatan komputer dalam 
proses pembelajaran menjadi kurang 
maksimal karena ada kondisi dimana satu 
komputer digunakan oleh beberapa siswa. 
Berikut adalah beberapa komentar dari 
responden tentang laboratorium komputer 
dan jumlah komputer di sekolah.. 
Laboratorium (komputer) belum memadai 
dan jumlahnya masih sedikit (K03) 
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Laboratorium komputer hanya ada 1 dengan 
jumlah komputer <15 karena banyak 
komputer yang rusak dan belum/tidak bisa 
diperbaiki (K-15) Laboratorium di sekolah 
tersedia, hanya saja ada beberapa unit yang 
rusak sehinga semuanya tidak dapat 
dioperasikan oleh siswa, proses 
pembelajaran dengan komputer untuk 1 unit 
komputer bisa digunakan untuk beberapa 
siswa (K-16). 
Keberadaan LCD Proyektor memiliki 
peranan yang cukup penting dalam 
pembelajaran. 94% guru kimia SMA di 
Distrik Merauke, di sekolahnya memiliki 
LCD Proyektor, tetapi ada beberapa sekolah 
yang jumlah LCD proyektornya masih kurang 
sehingga menyebabkan proses belajar 
mengajar dengan pemanfaatan TIK menjadi 
kurang maksimal. Kurangnya jumlah LCD 
proyektor dan pemakaian yang sangat padat 
menjadi salah satu kendala yang 
menyebabkan pemanfaatan perangkat TIK 
khususnya LCD Proyektor menjadi kurang 
lancar. 
 
Gambar 1. Persentase jawaban responden 
tentang jumlah LCD proyektor 
di sekolah tempat responden 
mengajar 
Sebagian besar (82%) guru SMA di 
Distrik Merauke, sekolahnya sudah 
terhubung dengan jaringan internet, meski 
demikian jangkauan internet di sekolah belum 
luas (hanya di beberapa titik tertentu) seperti 
yang disampaikan oleh salah satu responden 
(K-02, Hanya dapat diakses di ruang kepala 
sekolah dan wakil kepala sekolah, tetapi tidak 
dapat diakses di ruang guru dan ruang kelas) 
sehingga menyebabkan tidak semua warga 
sekolah termasuk guru dapat mengakses 
internet di sekolah. Bandwidth internet yang 
kurang besar menyebabkan koneksi internet 
menjadi lambat ketika diakses pengguna 
dalam jumlah banyak juga menjadi salah satu 
kendala dalam pemanfaatan TIK dalam 
pembelajaran di sekolah. Salah satu kendala 
yang menyebabkan internet belum dapat 
diakses di salah satu SMA di Distrik Merauke 
adalah karena  jaringan internet yang belum 
menjangkau sekolah tersebut. 
Salah satu penyebab dari sekolah belum 
terkoneksi dengan jaringan internet adalah 
sekolah tersebut jauh dari jangkauan kabel 
telkom, sehingga belum terpasang jaringan 
internet. Seperti yang disampaikan oleh salah 
satu responden (K-13, “Sekolah kami jauh 
dari jangkauan kabel telepon, sehingga 
belum ada jaringan internet”). 
TIK Sebagai Media Pembelajaran 
6%
18%
23%
6%
47%
Tidak terdapat
LCD Proyektor
Jumlah LCD
Proyektor 1 - 3
Jumlah LCD
Proyektor 4 - 6
Jumlah LCD
Proyektor 7 - 9
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Pemanfaatan TIK sebagai media 
pembelajaran sudah dilakukan oleh sebagian 
besar guru kimia SMA di Distrik Merauke, 
diantaranya adalah: 1) 88% guru sudah 
memasukkan perangkat TIK sebagai media 
pembelajaran dalam perencanaan 
pembelajaran, 12% responden menyatakan 
bahwa mereka tidak memasukkan perangkat 
TIK sebagai media pembelajaran dalam 
perencanaan pembelajaran. Salah satu faktor 
yang menyebabkan mereka tidak 
memasukkan TIK sebagai media 
pembelajaran dalam perencanaan 
pembelajaran adalah karena kurangnya 
wawasan dari guru tersebut, seperti yang 
disampaikan oleh salah satu responden “K-
15, Kurangnya pelatihan buat guru sehingga 
wawasan juga kurang dalam menggunakan 
TIK sebagai media pembelajaran”. 2) 82% 
guru sudah mengintegrasikan TIK dalam 
perencanaan strategi pembelajaran; 3) 82% 
guru menggunakan perangkat TIK untuk 
menayangkan materi yang diajarkan berupa 
slide presentasi, beberapa responden 
menyatakan bahwa penggunaan perangkat 
TIK untuk menayangkan materi berupa slide 
presentasi hanya pada beberapa materi saja. 
Hal ini disebabkan karena keterbatasan 
perangkat dan juga kemampuan dari 
responden, seperti yang dinyatakan oleh 
beberapa responden berikut ini: Slide 
persentasi digunakan dengan LCD proyektor 
untuk beberapa materi saja (K-16), Kadang-
kadang karena jumlah LCD terbatas (K-13), 
Sering saya menggunakan hal tersebut 
kecuali materi yang saya tidak tau cara 
mengetiknya seperti struktur, mekanisme dan 
rumus-rumus yan terlalu rumit (K-10) 4) 65% 
guru menggunakan perangkat TIK untuk 
menayangkan materi yang diajarkan berupa 
video; 5) 59% guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menggunakan perangkat 
TIK untuk melakukan presentasi di kelas; 6) 
94% guru memanfaatkan aplikasi pengolah 
kata untuk mengetik soal latihan/ulangan; dan 
7) 94 % guru memanfaatkan aplikasi 
pengolah angka untuk mengolah nilai-nilai 
siswa pada mata pelajaran kimia. Sedangkan 
kaitannya pemanfaatan TIK sebagai media 
pembelajaran yang masih sedikit 
dimanfaatkan oleh guru diantaranya adalah: 
1) 18% guru  menggunakan e-mail untuk 
komunikasi dan koordinasi dengan siswa; 2) 
29% guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk melakukan diskusi pembelajaran 
dalam sebuah blog yang dikelola oleh guru; 
dan 3) 18% guru memanfaatkan soal-soal 
latihan pembelajaran kimia secara online. 
TIK Sebagai Sumber Pembelajaran 
Sebagian besar guru kimia di Distrik 
Merauke sudah memanfaatkan TIK sebagai 
sumber pembelajaran, diantaranya adalah: 1) 
88% guru memanfaatkan internet untuk 
mempersiapkan bahan-bahan pembelajaran 
kimia; 2) 88% guru memberikan kesempatan 
kepada siswanya untuk menggunakan internet 
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dalam mencari informasi mengenai materi 
yang sedang atau akan diajarkan dalam 
sebulan terakhir; 3) 65% guru juga memberi 
kesempatan kepada siswa untuk 
memanfaatkan internet dalam mencari 
informasi mengenai materi yang sedang atau 
akan diajarkan selama pembelajaran kimia, 
35% responden menyatakan bahwa mereka 
tidak memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menggunakan internet dalam mencari 
informasi mengenai materi yang sedang atau 
diajarkan selama pembelajaran kimia. 
Beberapa responden memberikan pernyataan 
bahwa mereka memberi kesempatan kepada 
siswa untuk mencari informasi mengenai 
materi yang diajarkan diluar jam sekolah 
(gambar 2); dan 4) 88% guru memanfaatkan 
internet untuk mencari sumber materi 
pembelajaran. 
 
Gambar 2. Persentase jawaban responden 
berkaitan dengan pemberian kesempatan 
kepada siswa untuk menggunakan internet 
dalam mencari informasi mengenai materi 
yang sedang diajarkan 
Sumber Keterampilan Berkomputer 
Kendala yang paling banyak dihadapi 
oleh guru kaitannya dengan pemanfaatan TIK 
sebagai media pembelajaran ataupun TIK 
sebagai sumber pembelajaran adalah 
keterbatasan fasilitas TIK di sekolah seperti 
LCD Proyektor, komputer, dan jaringan 
internet yang belum memadai, selain itu 
kemampuan guru dalam pemanfaatan TIK 
juga masih kurang.  
Hal ini disebabkan karena sebagian 
besar (88%) guru belajar sendiri (otodidak) 
menggunakan perangkat TIK, dan guru-guru 
kimia SMA tersebut juga belum pernah 
mendapatkan pelatihan berkaitan dengan 
pemanfaatan TIK dalam pembelajaran. 
Mereka belajar sambil bertanya kepada rekan 
atau keluarga yang lebih mengerti tentang 
pengunaan komputer. Berikut beberapa 
komentar dari responden. 
Tidak adanya pelatihan membuat saya 
belajar otodidak untuk menguasai IT 
(K-15) 
Bila belum paham dan belum mengerti 
cara mengaplikasikan suatu program 
word dan excel maka bertanya kepada 
rekan guru yang lebih tahu dan 
menguasai program tersebut, termasuk 
juga power point     (K-02) 
Belajar sendiri dengan bertanya 
dengan keluarga ataupun teman-teman 
yang sudah menguasai suatu program 
word atau excel (K-03) 
35%
65%
Responden tidak
memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk
menggunakan
internet dalam
mencari informasi
mengenai materi…
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Kemampuan sebagian siswa dalam 
penggunaan TIK juga menjadi salah satu 
kendala dalam pemanfaatan TIK dalam 
pembelajaran. Salah satu contohnya adalah 
banyaknya siswa yang belum memiliki dan 
belum bisa menggunakan e-mail. Kendala 
lain yang dihadapi oleh beberapa siswa 
hubungannya dengan pemanfaatan TIK 
dalam pembelajaran adalah faktor ekonomi. 
Biaya untuk ke warnet dirasa sebagian siswa 
cukup mahal dan kurang terjangkau, selain itu 
jauhnya warnet dan jangkauan jaringan 
internet dari beberapa tempat tinggal siswa 
juga menjadi salah satu kendala pemanfaatan 
TIK dalam pembelajaran. 
 Dengan melihat beberapa 
permasalahan atau kendala yang 
menyebabkan pemanfaatan TIK dalam proses 
pembelajaran menjadi kurang lancar dan 
maksimal, maka diperlukan peran dari 
instansi-instansi terkait guna mempermudah 
dan memperlancar implementasi 
pemanfaatan TIK dalam proses pembelajaran. 
Pengadaan dan penambahan fasilitas TIK di 
sekolah seperti komputer dan LCD proyektor 
sangat diperlukan untuk mendukung proses 
pembelajaran. Pengadaan jaringan internet di 
sekolah yang belum terdapat jaringan 
internet, penambahan kecepatan internet di 
sekolah yang masih sering terganggu 
penggunaannya ketika banyak pengguna yang 
mengakses (penggunaan yang cukup padat), 
dan juga perluasan titik internet di sekolah 
agar dapat diakses oleh semua warga sekolah 
juga akan mendukung proses pembelajaran. 
Pelatihan tentang pemanfaatan TIK dalam 
pembelajaran kepada guru kimia SMA di 
Distrik Merauke juga menjadi hal yang sangat 
diperlukan untuk menunjang kemampuan 
guru dalam memanfaatkan TIK dalam 
kegiatan belajar mengajar di era yang modern 
seperti sekarang ini.  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dari analisis data dan pembahasan, 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Perangkat TIK guru kimia SMA di 
Distrik Merauke berupa komputer/laptop 
secara pribadi sudah dimiliki oleh semua 
guru, sedangkan untuk jaringan internet 
pribadi sudah dimiliki oleh 47% guru. 
2. Setiap SMA di Distrik Merauke sudah 
memiliki laboratorium komputer yang 
dapat mendukung pelaksanaan 
pembelajaran kimia, meski demikian 
jumlah komputer yang bisa digunakan di 
sebagian besar sekolah masih terbatas. 
Demikian pula dengan jumlah LCD 
proyektor yang terdapat di sebagian besar 
sekolah juga dirasa masih kurang. 
Sebagian besar guru (82%), di 
sekolahnya sudah terhubung dengan 
jaringan internet tetapi jaringan internet 
kebanyakan tidak menjangkau seluruh 
warga sekolah. 
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3. Sebagian besar guru kimia SMA di 
Distrik Merauke sudah memanfaatkan 
TIK sebagai media pembelajaran dan 
juga sebagai sumber pembelajaran. 
Meski demikian banyaknya kendala yang 
dihadapi oleh guru kimia menyebabkan 
pemanfaatan TIK dalam proses 
pembelajaran menjadi kurang lancar dan 
maksimal. 
4. Kendala yang dihadapi oleh guru kimia 
SMA di Distrik Merauke hubungannya 
dengan pemanfaatan TIK dalam proses 
pembelajaran adalah masih terbatasnya 
fasilitas perangkat TIK seperti komputer 
dan LCD di sebagian besar SMA di 
Distrik Merauke. Jangkauan jaringan 
internet yang belum merata di seluruh 
sekolah menjadi salah satu faktor yang 
menghambat pemanfaatan TIK dalam 
proses pembelajaran. Kurangnya 
pengetahuan dan keterampilan guru dan 
siswa hubungannya dengan pemanfaatan 
TIK dalam pembelajaran juga 
menjadikan pemanfaatan TIK dalam 
proses pembelajaran menjadi kurang 
maksimal. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan dapat 
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Kurangnya sarana dan prasarana 
perangkat TIK pada sebagian besar SMA 
di Distrik Merauke diharapkan menjadi 
perhatian yang serius oleh instansi 
terkait. 
2. Diharapkan adanya pendataan dan 
monitoring mengenai fasilitas perangkat 
TIK di seluruh SMA di Distrik Merauke 
secara berkala guna menjamin 
ketersediaan sarana dan prasarana TIK 
yang mencukupi di setiap sekolah. 
3. Diperlukan pengadaan dan penambahan 
jumlah fasilitas perangkat TIK guna 
mendukung proses pembelajaran 
menjadi lebih maksimal.  
4. Diperlukan pelatihan khusus untuk para 
guru kimia baik berupa seminar ataupun 
pelatihan untuk menambah pengetahuan 
dan keterampilan para guru hubungannya 
dengan pemanfaatan TIK dalam 
pembelajaran. 
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